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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1.        Tinggi fundus uteri sebelum dilakukan senam nifas pada ibu persalinan 

normal di puskesmas Kota Utara Kota Gorontalo rata-rata sebesar 6,473 

cm. 

2.       Tinggi fundus uteri setelah dilakukan senam nifas pada ibu persalinan     

normal di puskesmas Kota Utara Kota Gorontalo rata-rata turun 

menjadi 5,333 cm. 

3.    Terdapat pengaruh yang signifikan antara senam nifas terhadap 

penurunan tinggi fundus uteri pada ibu persalinan normal di Puskesmas 

Kota Utara Kota Gorontalo dengan p value 0,001. 

5.2 Saran 

1. Bagi Puskesmas 

Sebagai bahan untuk memberikan informasi berupa penyuluhan 

kepada pasien di Puskesmas sehingga dapat menambah pengetahuan kepada 

ibu postpartum tentang senam nifas sedini mungkin, sehingga penurunan 

tinggi fundus uteri tepat waktu dan tidak terjadi subinvolusi. 

2. Bagi Keperawatan 

Untuk dijadikan sebagai salah satu referensi dalam proses 

pembelajaran tentang manfaat senam nifas dalam mempercepat penurunan 

tinggi fundus uteri.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutya 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau dasar 

untuk melakukan penelitian selanjutnya sehingga dapat dilakukan penelitian 

tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penurunan tinggi fundus 

uteri.   
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